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ABSTRAK

Karya Tugas Akhir Penyutradaraan Dokumenter Genre Potret “Merah
Putih di kaki Sinabung” Dampak Erupsi Sinabung Terhadap Pendidikan,
merupakan sebuah karya program televisi dengan format dokumenter. Program
dokumenter adalah sebuah program yang memaparkan fakta kehidupan manusia
yang bernilai esensial dan eksistensial. Kejujuran bagian yang menjadi tantangan
bagis sutradara atau pembuat dokumenternya, meskipun tidak lepas dari
subjektifitasnya.

Penciptaan karya dokumenter “Merah Putih di Kaki Sinabung” ini
bertujuan untuk memberikan alternatif tayangan bagi penonton yang didalamnya
memiliki nilai edukasi dan informasi. Dokumenter ini tidak hanya menampilkan
konsep naratif akan tetapi juga konsep visual yang menarik.

Objek Penciptaan karya seni adalah dampak erupsi gunung Sinabung
terhadap pendidikan dengan subjek-siswi.dan guru sekolah dasar di desa Guru
Kinayan yang merupakan=salah satu desa—yang. terdampak erupsi gunung
Sinabung yang dikemas dengan gen¥é Potret. Karya, ini menggunakan struktur
penuturan tematis yang memaparkan penceritaannya melalui satu tema di setiap
segmennya. Struktur penuturan tematis dipilih-menjacli strutur penceritaan dengan
pertimbangan bahwa‘melalui strtiktue-tersebut karya dokumenter “Merah Putih di
Kaki Sinabung” karena miengingaf begitu-banyak masalah pada sektor pendidikan
yang harus dipaparkan sefingoga masalah-masalah tersebut harus difokuskan
sehingga informasiyyang akan disampaikan akan tersampai secara baik kepada
penonton.

Kata kunci: Dokumenter, potret, dampak erupsi gunung Sinabung.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Indonesia merupakan salah satu Negara yang mempunyai berbagai jenis
Gunung Vulkanik yang aktif. Pulau Sumatera, khususnya Sumatera Utara,
terdapat 3 Gunung Vulkanik yakni, Sinabung, Sibayak, dan Toba. Dari ketiga
gunung vulkanik tersebut, Sinabung dan Sibayak merupakan dua gunung yang
berdekatan dan sama-sama berada di kabupaten Karo. Sinabung merupakan
Gunung Vulkanik aktif dengan ketinggian 2.460 meter dari permukaan laut
(mdpl).

Menurut Pusat Vulkanelegi dan-Mitigasi Bencana Geologi (PVMBG),
catatan letusan Gunung Api Sinabung-pada, Tahun 1600 dengan aktivitas vulkanik
berupa muntahan; batuan piroklastik serta aliran lahar, yang mengalir ke arah
Selatan. Kemudian Tahun 1912, gunung\ini mengeluarkan solfatara yang terlihat
di puncak dan lereng atas..Setelah hampir 100.tahun,/gunung api berjenis strato
ini kembali meletus. Pada ‘fahun 2010, terjadi beberapa kali letusan yang
diantaranya berupa.Jetusan freaktif, Letusan pada kurun.waktu 7 april 2010 — 27
agustus 2010 menyebabkan status gunung-api [Sinabung berubah dari tipe B
menjadi tipe A. TepatnyaMinggu, dini hari 15'september 2013, gunung vulkanik
di Kabupaten Karo, Sumatera Utara, Indonesia itu kembali meletus. Sedikitnya
15.691 warga yang mengungsi dari desa radius 3 Km dari Gunung yang
berketinggian 2.460 mdpl pada saat itu. Tidak ada tanda-tanda sebelumnya yang
menjadi sinyal untuk warga bahwa Sinabung akan meletus. Terhitung sejak 2013-
2015, status Sinabung tetap berada pada level 4 (awas). Setiap harinya masih
terjadi erupsi baik skala kecil maupun skala yang besar.

Pemerintah Pusat hingga saat ini belum menetapkan Sinabung sebagai
bencana nasional. Padahal dampak-dampak dari erupsi Sinabung memang
bukanlah besar seperti erupsi letusan merapi pada tahun 2010 maupun erupsi
gunung Kelud yang meletus pada bulan Februari 2014 lalu. Namun dampak
dampak tersebut merupakan dampak yang berjangka panjang didukung oleh

erupsi Sinabung yang juga sampai sekarang ini masih dalam status Awas level IV.
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Sementara sepanjang Januari 2014, kerugian akibat letusan Sinabung mencapai
712 Miliar per hari. (Kompas.com, 15 Februari 2014)

Tercatat ada 11 Desa yang mengungsi sejak ditetapkannya aturan tidak
diperbolehkan beraktivitas dalam radius 8 km dari Sinabung. Banyak dampak-
dampak jangka panjang akibat meletusnya gunung Sinabung. Beberapa dampak
diantaranya adalah terjadi perubahan sosial dan budaya, pelemahan di sektor
ekonomi dan pertanian, dan juga Kkualitas pendidikan yang mulai
mengkhawatirkan. Kondisi hubungan sosial pada masyarakat yang mendiami
kawasan bencana Sinabung, sudah turun-temurun membiasakan diri dengan
bekerjasama antara satu dengan yang lain. Kondisi ini membuat masyarakat mau
tidak mau harus beradaptasi dengan-ingkungan dan perubahan sosial yang terjadi.
Pelemahan ekonomi juga=menjadi hal yang dikhawatirkan. Mata pencaharian
masyarakat Karo sebagian besar adalah bertani. Dengan kondisi Sinabung yang
tidak menentu membuat banyak' petami mengalami Kkerugian karena kondisi
Sinabung yang erupsi“secara tiba-tiba-dan perlahan-lahan merusak pertanian
masyarakat akibat debu volkanik. ‘Namundengan keadaan yang seperti itu,
masyarakat Sinabung, perlahan-lahanmulai’ beradaptasi’ dengan mencari atau
membuat usaha yang-lain demi_kelangsungan hidup dan tidak terlalu berpangku
tangan terhadap bantuan-bantuan/dari pemerintah’ matpun swasta.

Dampak yang lain-yakni dari sektor-Pendidikan. Dalam kurun waktu
terhitung sejak 15 September 2013 hingga saat ini, masih banyak anak-anak di
posko pengungsian yang malas belajar akibat pengalihan aktivitas mereka yang
lebih banyak bermain bersama teman-temannya dari pada mengerjakan tugas-
tugas sekolah. Dengan kondisi seperti itu membuat anak- anak kehilangan
kegiatan akademisnya dan lebih banyak waktu untuk bermain dan bermain. Hal
ini membuat banyak masyarakat lokal, aparat negara seperti TNI, guru maupun
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) menjadi memperhatikan kondisi
pendidikan dengan merancang beberapa agenda demi kelangsungan pendidikan di
masyarakat terdampak Sinabung.

Guru Kinayan adalah salah satu desa yang di dalamnya terdapat 315

kepala keluarga. Pengungsi yang berasal dari desa ini, diungsikan oleh pemerintah
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yang sekarang berada di desa Batu Karang Kecamatan Payung, Kabupaten Karo.
Pendidikan menjadi hal yang sangat penting bagi kemajuan Indonesia, itu hal
yang harus menjadi perhatian besar dikala bencana alam menghambat
pertumbuhan di suatu wilayah terdampak bencana. Terdapat 450 siswa sekolah
dasar dari SDN 040485 dan SDN 040486 yang harus diungsikan karena rubuhnya
bangunan sekolah akibat erupsi gunung Sinabung. Kegiatan belajar mengajar di
Desa Batu Karang ini berlangsung tidak seperti biasanya. Anak sekolah asli dari
desa ini memulai kegiatan belajarnya dari pukul 07:30-12:00 WIB, sedangkan
anak sekolah dari pengungsi Desa Guru Kinayan memulai kegiatan belajar
mengajarnya mulai pukul 14:00-17:00 WIB. Tidak sedikit anak-anak pengungsi
khususnya yang duduk di bangku~sekelah dasar merasa kurang percaya diri
karena berasal dari pengungsian dan‘menumpang:disekolah tersebut. Merekapun
beradaptasi dalam jangka waktu yamg cukup lama agar bisa berbaur dengan
lingkungannya dan tetap bisa'mempunyal semangat dan motivasi untuk bisa tetap
bersekolah seperti ‘anak=anak yang-lain.-Perjuangan anak sekolah, Guru, dan
masyarakat sekitar /dalam ‘mempertahankan pendidikan, akan menarik untuk
dijadikan sebagai alernatif | Film “Dokumenter dengan genre potret untuk
masyarakat Indonesia.

Film Dokumenter ‘sebagai media yang baik-untuk menyampaikan kepada
masyarakat dan dapat mengetengahkan permasatahan yang ada, sebab dokumenter
merupakan film yang mengetengahkan permasalahan dengan keadaan yang
sebenarnya. Dokumenter “Merah Putih di Kaki Sinabung” akan dikemas dalam
Genre Potret yang berisi tentang perjuangan anak sekolah, guru, dan masyarakat
sekitar dalam mempertahankan aktivitas dalam pendidikan bagi desa Guru
Kinayan yang menjadi salah satu desa terdampak erupsi Sinabung.

Objek dari pembuatan Film Dokumenter ini adalah dampak erupsi
Sinabung terhadap pendidikan Sekolah Dasar yang terdampak bencana. Objek ini
difokuskan kepada pengungsi yang berasal dari Desa Guru Kinayan. Selama
dalam kurun waktu dua tahun mengungsi, siswa dan guru sudah 6 kali berpindah
menumpang sekolah. Saat siswa menumpang sekolah di Kabanjahe, mereka

mendapatkan perlakuan yang tidak baik dari anak-anak sekolah yang mereka
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tumpangi. Erupsi Sinabung yang hampir terjadi setiap hari, mengakibatkan sering
turunnya abu vulkanik dan beberapa kali sempat mengalami gangguan dalam
melakukan aktivitas belajar mengajar. Untuk membatu kebutuhan ekonomi, Yola
sering membantu keluarganya menjadi buruh tani setelah pulang sekolah. Begitu
juga Suci setelah pulang mengajar, dia pergi ke ladang untuk mencukupi
kebutuhan ekonomi keluarga. Meskipun dalam keadaan yang seperti itu, Yola dan
Suci masih tetap semangat melaksanakan kegiatan belajar mengajar hal itu
dibuktikan yola dengan meraih juara kelas setiap semesternya.

Batasan permasalahan yang diangkat adalah proses siswa dan guru dalam
beradaptasi terhadap kondisi Gunung Sinabung yang sampai sekarang ini masih
mengeluarkan material vulkaniknya:Pembatasan permasalahan ini dilakukan agar
fokus pada objek yang-diangkat dapat digali~tebih mendalam sehingga tidak
melebar terhadap permasalahan yang lain.

B. Ide Penciptaan Karya

Ide penciptaan Karya bermuta dari keprihatinan terhadap pengungsi yang
beradaptasi dengan' Sinabung\ yang-hingga  dua tahun masih mengeluarkan
material vulkaniknya. Berita-berita darimediapun masih selalu memberitakan
terkait dengan dampak“yang ‘timbul dari-sektor-pertanian serta ekonomi dari
pengungsi. Sementara, banyak sisi lain dari dampak-erupsi Sinabung yang positif
untuk diberitakan dan dibentuk ‘suatu visual untuk masyarakat yang bertujuan
untuk memotivasi penonton sebagal cerminan semangat para pengungsi dalam
mengemban pendidikan di kawasan bencana. Hal inilah yang mendasari untuk
membuat karya dokumenter terkait dampak positif dari erupsi gunung Sinabung.

Proses penggalian ide, bisa muncul dari berbagai hal yang dialami serta
mencari data atau riset. Salah satunya, berawal dari berbagai permasalahan yang
berada di kawasan bencana Sinabung inilah tercetus ide dalam pembuatan
program dokumenter tersebut. Masyarakat Indonesia belum banyak mengetahui
tentang banyaknya masalah-masalah yang terkait dibalik berita-berita Sinabung.
Memang ketika dokumenter ini akan diangkat banyak yang berargumen bahwa
bencana Sinabung ini sudah mulai tidak terangkat lagi di berita lokal maupun

nasional, padahal jika masyarakat Indonesia berkunjung kesana, bisa dipastikan
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Sinabung masih erupsi baik itu erupsi yang skala kecil maupun erupsi dengan
skala besar.

Peran pendidikan merupakan faktor utama untuk menjaga
keberlangsungan kehidupan masyarakat di lingkaran Sinabung. Anak-anak
sekolah dari pengungsi Sinabung mulai terganggu aktivitas belajar mengajarnya
karena bencana erupsi Sinabung sejak tahun 2013 lalu. Anak-anak pengungsi
Sinabung harus melakukan kegiatan belajar yang dibantu oleh relawan-relawan di
posko pengungsian. Tidak jarang pula mereka melakukan aktivitas belajarnya
sendiri karena tidak setiap saat relawan bisa mendampingi proses belajar mereka
di pengungsian. Seiring berjalannya waktu, anak-anak pengungsi Sinabung mulai
mendapatkan perhatian dari pemerintah setempat untuk tetap bersekolah
meskipun harus menumpang -di sekolah ‘yang-iidak terkena dampak erupsi
Sinabung secara langsung. Dalam kendist Sinabung yang masih mengeluarkan
material vulkaniknya, anak-anak sudah-terbiasa dan membiasakan diri untuk tetap
belajar dan belajar.” Semangatnya mereka merupakan /inspirasi bagi masyarakat
Indonesia agar tetap berjuang.dalam pendidikan untuk Indonesia.

Judul “Merah,Putih di Kaki Sinabung” dipilih pada film dokumenter ini
karena daerah yang terkena dampeak erupsi gunung.Sinabung merupakan daerah
yang masih territorial\lndonesia. /Bencana ini melanda daerah tersebut sejak 2013
hingga 2016. Namun, perhatian, media massa; masyarakat Indonesia, maupun
pemerintah, masih sangat minim ditambah tertutupnya berita-berita bencana
Sinabung terhadap berita-berita pusat. Kemudian secara visual, umumnya siswa
sekolah dasar yang juga merupakan subjek dari dokumenter ini, identik dengan
seragam merah dan putih. Terlebih ketika melihat di lokasi sekolah masih ada
semangat dan kemauan sekolah dasar tersebut untuk mengembalikan kegiatan
upacara pengibaran bendera Merah Putih yang sebelumnya tidak pernah lagi
diadakan sejak erupsi gunung Sinabung selama tiga tahun lalu meskipun pertama
kali berlangsung dengan canggung. Keterkaitan tersebut menjadikan dasar untuk
penentuan judul pada dokumenter potret yang berjudul “Merah Putih di Kaki
Sinabung”.
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Fred Wibowo dalam bukunya Teknik Produksi Program Televisi
mengatakan bahwa : “Program dokumenter adalah program yang menyajikan
suatu kenyataan berdasarkan pada fakta objektif yang memiliki nilai esensial dan
eksistensial, artinya menyangkut kehidupan, lingkungan hidup dan situasi nyata”.
(Wibowo, 2007:102).

Hasil riset yang didapatkan sangat efektif jika menjadikan “Merah Putih di
Kaki Sinabung” menjadi sebuah dokumenter karena dirasa pemaparan yang
faktual ditinjau dari segi pendidikan akan sangat memberikan kesan informatif

bagi penonton.

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
a. Menciptakan Film dokumenter “Merah '\ Putih di Kaki Sinabung”
dengan genre Potret.
b. Memberikan informasi kepada penonton tentang realita yang terjadi di
kawasan hencana Sinabung:
c. Memberikan sudut pandang Kepada penonton‘mengenai dampak pada
penditlikan setelah/érupsi Sinabung.
2. Manfaat

a. Sebagal bahan-tinjauan pemerintahan-pusat maupun daerah, ataupun
masyarakat terkait kesertusan dalam menanggapi setiap bencana.

b. Menumbuhkan rasa solidaritas antar daerah dalam ruang lingkup
Indonesia.

c. Sebagai bentuk kritik terhadap pemerintah dan masyarakat yang
kurang memperhatikan keberadaan daerah-daerah yang jarang sekali

muncul di media nasional.

D. Tinjauan Karya

Banyak karya-karya dokumenter televisi yang dapat dijadikan referensi
seperti halnya dari National Geographic dan Discovery Channel dan karya-karya
dari referensi film dokumenter lainnya sebagai menambah khasanah referensi

karya dari film tersebut.
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1. Cerita dari Tapal Batas

&
KEANA
mempersembahkan
f

sebuah film dokumenter

LS -

CERITA DARI

TAPAL 11115

sebuah karya dari WISNU ADI

Gambar1'1 Poster FilmiCerita dari Tapal Batas.

Film;Dokumenier Cerita Dari Tapal Batas ini adalah sebuah Film
dokumenter; /yang di ‘dalamnya, unenceritakan tentang suatu wilayah
perbatasan dan oOrang-orangnya yang iinggal/ di 'dusun Badat Baru di
wilayah ‘Entikong, Kalimantan. Dusun Badat/Baru terletak di dekat
perbatasan wwilayah Republik | Indonesia dengan Malaysia. Film ini
disutradarai “oleh-\Wisnu- Adi dansempat memasuki nominasi Film
Dokumenter terbaik-pada tahun 2011 dan“Festival Piala Maya tahun 2012.
Film ini akan menjadi referensi dalam Genre Potret dan gaya yang dipakai
oleh sutradaranya. Film ini menjadikan konsep pengemasan dalam
pengambilan gambar sebagai referensi dalam Dokumenter “Merah Putih di
Kaki Sinabung”. Pada pengambilan gambar di film ini lebih banyak
menggunakan teknik handheld yang tentunya tetap menjaga komposisi
gambar yang tetap menarik dan informatif bagi penonton. Struktur yang
dipakai pada film ini adalah Tematis. Karena memakai dua subjek dalam
satu lokasi memiliki satu tema yang dipecah menjadi beberapa subtema
yang masing-masing tema berisi tentang kedua objek dalam film tersebut
berkaitan dengan aktivitas dari masing-masing subjek dalam cerita film

dokumenter Tapal Batas ini.
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2. Menjadi Indonesia

Capture 1.1 Judul film dokumenter Menjadi Indonesia

Menjadi Indonesia adalah salah satu film dokumenter yang

diproduksi oleh Anatman Pictures bekerja sama dengan Tempo Institute

buku terseb

dokumente

sinematografinya

dalam konsep
film ini lebih
mengedepankan kompo ISi_gambar yang baik dan menarik serta memiliki
nilai-nilai estetis yang berpengaruh pada emosi penonton.

3. Crude

THE REAL PRICE OF OIL

| CRUDE

Gambar 1.2 Poster Film Crude

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Film ini disutradarai oleh Joe Berlinger pada tahun 2009 dan
mendapatkan penghargaan di Sundance Film Festival. Salah satu film
dokumenter kontradiksi yang menceritakan tentang sebuah pemukiman
masyarakat yang berada di Negara Ekuador sangat sulit mendapatkan air
bersih. Banyak dari masyarakat tersebut terkena penyakit, serta ternak
mereka banyak yang mati, sebab air yang berada di daerah setempat telah
bercampur minyak mentah hasil pengeboran dari perusahaan Chevron
milik Amerika tersebut, yang mengaku memiliki hak tanah pengeboran
yang mereka  miliki. Bersi tegang antara pimpinan Chevron dan
masyarakat tersebut membawa kasus ini sampai ke UNICEF. Karya
dokumenter ini juga sebagai-penambah hasanah referensi dokumenter yang

akan dibuat, serta-statment sebagai narastjatannya cerita tersebut.

Meskipun mengambikreferensiidari karya lain namun dalam dokumenter
ini tidak akan sama persis dengan karya,yang-dijadikan referensi, cukup dengan
referensi tersebut. memberikan inspirast bagi pembuat film. Originalitas dari film
dokumenter yang“akan dibuat\dapat-dilihat dari uraian’perbedaan yang sudah

dijelaskan sebelummnya.
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